erdasarkan data

Dhrektorat Jenderal
Pengelolaan Pem-

biayaan dan Risiko

(DJPPR) Kementeran

Keuangan, aksi beli

investor asmg di pasar SEN ma-
sih berlanjut hingga pekan lalu.
Sepanjang Okiober 2024 hingga
Karmis {24/ 107, investor asing sudah
tercatal net by Rpl8,79 trilinn.
Milat net buy lersebul sudah
melebihi net iy bulan sebelum-
nya yang sebesar Rpl 8,27 tnliun.
Dengan demikian, sepanjang (ahun
berjalan 2024, net buy investor
asing di pasar SBN sudah mencapai

Rpd6,74 trliund (Lihat infogmfik)
Kondisi imi luang untuk

terus berlanj

akl'u'r tahun ini,

Efek Indonesia {Felm—
do] Suhindarto menga-
takan bahwa di tengah
kondisi ekonomi global
vang menantang, kinerja
makroekonomi Indonesia
masih relatif stabil. Hal ini
pun terefleksikan dalam peringkal
ulang Indonesia vang masih di
level inmvestrent grade alau BBR
menurul S&P

Stabilitas i menjadikan Indo-
nesia tempat vang menarik bagi
lujuan invesasi darn inveslor asing.
Selmin itu, Pefindo pun melihal
proveksi imbal hasil Surat Utang

| PASAR SURAT UTANG NEGARA |

ASING BAKAL MAKIN KEPINCUT

Bisnis, JAKARTA — Aliran deras dana asing ke pasar Surat Berharga Negara (SBN) yang terjadi akhirakhir ini diproyeksikan
bakal terus berlanjut hingga 2025 mendatang, seiring dengan tingginya daya tarik pasar surat utang dalam negeri.

Megara (SUN) tenor 10 tahun atau
ser acuan masih akan relatf tinggi,
sehingea menambah dava lank
instrumen ini di mata asing.

Selama i, yield SUN 10 ta-
hun memang sudah cenderung
menurun sejalan dengan tren
penurunan sukpe bunga acuan
global dan domestik. Pekan lalu,
yield SUN 10 tahun ada di kisaran
6,755% berdasarkan data World
Covernmenl Bonds.

Mamun, level lersebul masih
jauh lebih tingz dibanding yi-
eld US Treasury atan sural utang
Pemerintah Amerika Serikal (AS)
yang ada di level 4,232% dengan
penngkal AA+. Semenlara ilu,
negara lain dengan peringkal
vang sama, vakni BEE,
seperti llalia, membenkan
yield vang rendah, hanya
3.516%.

M kawasan Asean,
Thailand dengan peringkal
BEBE + membenkan yield
2,405%, sedangkan Flipi-
na yang juga berpermgkal
BEB + menawarkan yield
5,844 %.

i sisi lain, pemenntah dalam
APBN 2025 memaitok asumsi vield
SUN 10 tahun di level 7% alau
lebih tinggel dibanding kondisi saal
ini. Dengan kata lain, pemerintah
pun melihat masith adanva polensi
kenaikan vield tahun depan.

Proveksi tingginya yield SBN
tahun depan tdak terlepas dan

faklor tingginya emisi SBN,

PERGUMLIMAN
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| baik untuk menambal defisit
anggaran maupun uniuk
refinancing atau melunasi
utang jatuh tempo dan era
pandermi vang cukup ngg.

sepanjang Oktober
2024 makin tinggi
dibanding bulan

sebelumnya.

PENGUMUMAN

Dengan ini diurmumkan bahwa pada langogal
10 Oklober 2024, BUSINESS PARTMER CO.,
LTD. felah mengambilalbh mayortas saham
yang dilerbilkan oleh PT TEZ CAPITAL AND
FINANCE, sualu porsaroan lerbalas  yang
didirikan berdasarkan hukum Negara Ropublik
Indonesia, barkedudukan di Gedung Equily Tower
Lantai 29 Unit F, G, H, SCBD Lot 8, Jalan Janderal
Sudimman Kav. 52-53, South Jakaria, DKI Jakarta
dan odeh karana itu saat ini merupakan pemegang
saham pengendali yang baru dan PT TEZ
CAPITAL AND FINANCE.

Pangumurmean  ini dibual  wnfuk  memenchi
koleniuan Pasal 133 ayal (1) dan ayal (2)
Undang-Undang Mo, 40 Tahun 2007 lenlang
Parmseroan Terbalss sebagaimana yang lerakhir
diubah dengan Undang-Undang Nomor & Tahun
2023 lenlang Penelapan Pemaluran Pemeriniah
Pangganti Undang-Undang Momor 2 Tahun 2022
lenlang Cipla Kerja Menjadi Undang-Undang.

Jakaria, 28 Okiobar 2024

.

.

Cmanuel B. Cacsario & Annisa Saumi
reclakeiEsnE

“Hal i kami perkirakan akan
membual appetite investor asing
maupun imvestor institus di dalam
negen sendin masih cukup mem-
pertimbangkan menaruh dananva
pada instrumen SUN Indonesia
di tahun depan,” katanya, Kamis
(24/10).

Hal senada juga diungkapkan
oleh Head of Fixed Income BNI
Sekuritas Amir Dalimumthe, Dia
menilail yield SEN Indonesia ma-
sih relatiil menarik dibandingkan
dengan negara serupa atau peers,
meskipun masih ada peluang pe-
MU,

“Kami juga melthal potensi penu-
runan vield ke depan masih cukup
besar. Kalau kami bandingkan
dengan dolar AS, US Treasury,
[vield SEM Indonesia] masith cu-
kup baiklah. Jadi, rasanya dana
asing ke Indonesia juga masih
akan meningkal lagi i 2025,”
kata Amir dalam BNI Sekurilas
Media Session di Jakarta, Selasa
(22,100,

Meski demikian, lamjutnya, porst
dana asng pada 5BN Indonesia
tidak akan sebesar ketika sebelum
pandemi. Apalagl porsi inveslor
instilusi dalam negen cenderung
meningkal.

“Kalau seberapa cepatnya kila
balik lagi ke posisi asing sebelum
pandemi it akan agak tricky ya,
karena lentu markel juga akan
adjust lerhadap trajeklon pe-
mangkasan suku bunga Federal
Reserve,” imbuhnva.

Amir menjelaskan apabila

skenano pemangkasan suku
bunga The Fed secara beria-

kepermilikan imvestor asing di SBMN
Indonesia juga akan meningkal
secam gradual.

“Buat inveslor asing memegang
|SEN] sampai ke 40% dan ows-
tanding [seperti kondisi sebelum
pandemi], i kayaknya belum
kelibatan untuk 2 tahun ke de-
pan,” ucapnya.

Hanva saja, lanjutnya, dengan
kepermilikan inveslor asing saal
ini vang sebesar [4%-15%, un-
tuk sampai ke porsi kepemilikan
asing sebesar 20% persen masih
dimungkinkan dalam waktu delat.

“Mungkin tidak pada 2025, tetapi
lebih ke arah pada 2026. Tapi ini
akan berzantung seberapa cepal

the Fed melakukan pemanglasan
Fed Fund Rate,” ujamva.
RISIKD

Sementara ilu, I'T Schroder In-
vestment Management Indonesia
dalam riselnya turul memproyeksi-
kan kinerja moncer pasar obligasi
di Indonesia pada akhir tahun ini
alau jelang bergulirmya pemerin-
tahan baru Prabowo-Cibran. Meski
begitu, Schroder menilai lerdapal
sajumlah lantantang membavangi
kinerja pasar obligasi R

“Indonesia berada dalam masa
transisi yang dapal menimbulkan
ketidakpastian lerkail kebijakan
dan dampaknya terhadap lintasan
fiskal,” tulis Schroder

Meski begitu, Kementerian Ken-
angan Rl menawarkan penvangga
dalam anzearan fiskal. Namum,

peruhahan drastis dalam pengelar-
an anggaran di pemeriniahan baru
dapal mengakibatkan penerbilan
utang yang lebith lngg.
Kemudian, obligasi jatuh tempo
dalam jumlah besar pada 2024
dan 2025 dikombinasikan dengan
defisit vang lebih besar dapat
membual mvestor telap waspada.
Harga komoditas vang melemah
dan prospek permintaan eksternal
vang lesu juga menimbulkan ristko
lerhadap neraca berjalan Indo-
nesia. Tantangan lainnya adalah
lerkail ketegangan geopolitik di
Timur Tengah, keberlanjutan per-
tumbuhan ekonomi China, sera
konleslasi Pemilu AS.
Sementara itu, Senior Portfolio
Manager Fixed Income Manulife
Asel Manajemen Indonesia, Syu-
hada Anel mengatakan stabilitas
inflasi, nilai tmkar rupiah. arah
kebijakan fiskal domestik, serla
outlook sofl landing AS menjadi
fakior nsiko vang dapal mempe-
ngaruhi outlook pasar obligasi
domestik ke depannva.
“Kami memperkirakan, mmbal
hasil SBN 10 lahun masih ada
di kizaran 6,00%—625%
hingga akhir tabun im,”
kala Arief. (rbmi Awred
BurhanyAna Noviani) £1

F.

Data Perkembangan Transaksi Investor Asing di Pasar SBN 2024 (Rp Triliun)
—mmm—m—mm:

BUSINESS PARTMER CO. LTD. Nilai Kepemilikan Asing
Direskesi MNet Buy/Sell Asing ¥ED

PT TEZ CAPITAL AND FINANCE Met Buy/Sell Asing Bulanan
Dhireksi Porsi Kepemifikan Asing

83713 8I0,M 789,87 806,97 BOS1  BI3,07
'ﬂ.ﬂ 55 3192 -52.76 -35,66 3453 2956
-0,74 -4,76 26,42 -20,84 A1 1z 491

14,76%

hap mencapai sekitar 2,75% m.mm
hingga 3% pada 2026, maka diproyeksikan bakal g
g rr - - - = E‘k - -
m Y m hin m sh matﬂ, [M ( msmrd;
dengan potensi
Putih yang turut diisi oleh i e
M- S e Doy hun:': lanjutan
ekonomi memberikan rasa tahun depan
stabilitas bagi pelaku pasar. ;
Perkembangan Kepemilikan Asing
di Pasar SBN Indonesia
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